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IX. Boga A dan Z. Arifin

ABSTRAK

ywannya tingkat erosi yang berg kibay

Terbatasnva persediaan air serta I¢ -
va p membutuhkan sentuhan teknologi sp,.

degradasi lahan pada daerah lahan kering :
sifik lokasi vang holistik. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan alternatif rej,-

mendasi sistem usahatani konservasi berdasarkan potensi WJJaya)_'J dem' teknolog
kebjasaan petani serta teknologi perbaikan usahatani ]canse_rvasz sg?sﬁk lokasi
dengan melibatkan petani secara partisipatif (PRA). Lokasi penelitian di Des,
Geger. Kecamatan Sendang (Tulungagung) dalam wilayah Proyek PIDRA. Hasil
studi Japang menunjukkan intensivnya usaha peternakan ruminansia besar dj
Jokasi studi khususnya sapi perah membutuhkan dukungan dari kegiatan usahatan;
lain utamanya untuk penyediaan pakan ternak. Pengelolaan lahan kering yang
berorientasi konservasi tanah dan air hendaknya memperhatikan keterkaitan
tanaman-ternak secara sinergis yang berorientasi pasar untuk peningkatan
kesejahteraan petani.

IKata Kunci © Lahan Kering, Sistem Usahatani Konservasi, PRA, Tulungagung

ABSTRACT

A holistic specific location technology handling needed for dry land area that
limited on water available and sensitive to erosion which cause land degradation.
The objectives of this study was to determine alternative of land conservation
farming system based on the area potency and ordinary farmer technology and
mmprove conservation farming system technology that specific location by involve
fé.rm«.ers participative. The research location was at Geger Village, Sendang Sub
district (Tulungagung) in PIDRA project area. The result of this stu'dy showed that
Intensive large ruminant animal livestock en terprises on study area especially milk
cow need others farming activates support for a nimal feed stock. The Dry land
management on land and water conservation oriented should paj/: attention on a
synergy crop animal linkage, which is market orjen ted to improve farmer prosperity:

Keywords * Upland, Farming System Conserva tion, PRA Tulungagung

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Suatu sistem pertanian kons | )

_ : ' SErvast yang berkelanjut: : meng

: i . jutan harus dapat .

h:%sijlk?n ‘n;luum‘al tiga ciri wama, yaitu: (1) pendapatan petani ataup produkm
E.'sa a a(g; arp;’(l:ukup tinggl sehingga petani teryg bergairah meneruskan us&’
anya, (=) erosi dalam usahatari tersebut harus ke atau lebih kecil dari erosi A
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Frﬂrxinﬂs""'
‘lean, dan (3) Teknologi atau system produksi yang dianjurkan harus dapat
dan dikembangkan oleh petni secara terus menerus dengan pengetahuan
berdaya 10k3]. ‘ .
Agar teknologi konservasi llnhm\ keru.lg' dapat dipahami dan dikembangkan
;tani perlu dilakukan kegiatan partisipatif dalam merancang system dan
oleh Fe konsel'"ﬁi lahan kering. Pengembangan usahatani konservasi lahan kering
mef ' Jebih menfokuskan pada pengembangan teknologi dari pengetahuan lokal yang
,erniarah pada perbaikan pengelolaan air dan unsur hara yang terpadu.
mens egiatan usahatani vang dilakukan diwilayah ini haruslah berorientasi pada
gt cirt prinsip vaitu produktivitas, stabilitas, keberlanjutan dan kemerataan
_endapatan petani. Pengembangan usahatani di lokasi studi diharapkan dapat
Ji .mberikan dampak peningkatan secara nyata pendapatan petani dalam jangka
:giek. menengah dan panjang dan perbaikan kesejahteraan secara menyeluruh.
t\ie:‘.urur Kliwon Hidayat (1998), dalam usahatani konservasi di Jawa Timur khu-
wsava dalam pengembangan kegitan off-farm-nya cenderung menggunakan pende-
Loran produksi (supply oriented bukan pendekatan permintaan pasar (demand
qrented sehingga tingkat perkembangannya masih rendah sampai sedang.

Tyjuan penelitian ini adalah menghasilkan alternatif sistem usahatani kon-
«rvasi Jahan kering yang berisikan komoditi pertanian, peternakan dan kehutanan
vang berwawasan konservasi, organik dan berorientasi pasar yang dihasilkan dari

ts¢1] rakitan teknologi kebiasaan dan keinginan masyarakat dan peneliti.

METODOLOGI

Berdasarkan SAR PIDRA, disebutkan bahwa kriteria yang digunakan dalam
<leksi desa tersebut terdiri dari : (1) topografi dan geografis, (2) kesejahteraan desa,
(3) Juzs areal lahan kering, (4) populasi wanita sebagai anggota keluarga, (5) pra-
ezrana air bersih, (6) prasarana jalan desa, dan (7) populasi tenaga kerja ke luar
negeri. Kegiatan seleksi desa ini dilakukan secara kemitraan antara pihak Exe-
cuting Agency dan LSM dengan melibatkan keseluruhan partisipasi masyarakat
desa wilayah proyek. Berdasarkan kriteria tersebut lokasi penelitian dipilih Desa
Geger, Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung. Obyek terpilih ditetapkan
minreatchment (obyek studi terkecil) yaitu dusun Ngrejeng. Alternatif dalam me-
“entukzn obyek studi terkecil didasarkan atas luasan areal lahan dan atau wilayah
sdmimstratif dusun. Orientasi lapangan calon obyek studi terkecil, meliputi : sket
‘wfﬁ?ran. ploting peserta proyek, penentuan luas lahan, pengamatan potensi
"Lz, pengamatan teknologi usahatani yang ada.
delog: P arucipatory Rura; Appraisal (PRA) digunakaq sebagai per}dekatan‘ meto-
din d';t";ng mencoba menjawab kebutuhgn secara prakt.xsldan operasional. Ipiormam
thyek beriang d;harapkaxu diperoleh d.am keg?riatan penjajagan dan adaptasi dengan
lder Yaneml mQhPUtl . aspek biofisik, sosial, ekonomi dan budaya, serta stake-

a5i 1ok g terkait secara langsung maupun tidak langsung akan terjadinya degra-
an. Alat kajian PRA yang digunakan dalam studi ini adalah: (1) kalender

Mus .
F'-“rult?:h?) matrik ranking masalah dan keinginan, dan (3) kecenderungan dan
n.
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HASIIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Studi ' B30 ek d

Desa Geger, Kecamatan  Sendang, nwrupnk'nn aala 1“sm u (‘(.‘.1:: dengan ]u-n.q
wilayah 1.210 Ha vang berada di Zone agro-ckosistem Vn‘mm..u‘.u.c‘.ltn;;. Desy ini
terletak pada ketinggian G00-1000 m dpl dengan "_‘"'“J‘ l“'-"‘l" l~I" "I' _""l-" per tahyp
264 mm dan keadaan suhu rata-rata 23°C. Topograh \'_Jllnyuh_ erbukit dengan ke
ringan lahan domiman rata-rata diatas 25%. (I,nh.:m di zone ini dapat dlk@lﬂmpoknn
ke dalam dua bagian yaitu lembah dan ;wrl:ulcll..:m. |'l“ll“’"-‘f' l“""f" l‘”"}".l}‘l lebih
banyak dengan status tanah sebagian mihik petam dan s:vhm:um lainnya milik Pep.
hutani dan Perkebunan PUSKOPAD. Lahan yang schagian besar berlereng ini,
hampir 80% telah berupa teras bangku. Kedalaman solum tanah dominan antary
S0-100 em dan ratasrata kesuburan tanah sedang.

Sektor peternakan khususnya sapi perah sangat menonjol di desa ini, apalagi
dengan masuknya jaringan pemasaran perusahanan PT' Nestle. Dominas;i sektor
peternakan khususnya sapi perah di wilayah ini sangat tampalk dari alokasj penggy-
naan lahan yang sekitar 65% dari total lahan desa ditanami rumput maupun
tanaman hyauan pakan ternak.

Kondisi Usahatani Obyek Studi Terkecil
Berdasarkan observasi lapang dipilih Dusun Ngrejeng sebagai objek studj
terkecll (minrcatchman ares). Alasan pemilihan dusun ini selain karena letak
Dusun Ngrejeng yang tepat berada di tengah-tengah Desa Geger, kondisi dari dusun
Ini juga sangat mewakili dari kondisj nyata desa studi secara keseluruhan (Gambar
1),
anis tanaman pangan yang dominan dj lokasi studi adalah jagung dan ketela
puhon disamping beberapa tanaman jenis sayuran (buncis, brambang, kacang pan-
jang dz.m. cabe). Lahan untuk pertanaman berada pada lereng sampai lembah di
dukuh i yang kondisi kesuburan tanahnya relatif sedang. Bagi petani di daerah ini
‘uiad}:atam tanaman Pangan seperti jagung, ketela pohon dan lainnya hanyalah
1#aha sampingan dari usaha utama ternak (sapi perah) (Gambar 2). Oleh karena itu
“naman rumput adalah tanaman utama bagi laha

i‘lmaﬁa :’Olume pakan rumput berkurang banyal petani yang membabat tanaman
Jagungnya untuk pakan ternaknya (Gambar 3 dan 4).
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Gambar 3. Kalender musiman petani Dusun Ngrejeng
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Gambar 4. Perubahan dan kecenderungan yang terjadi di Dusun Ngrejeng
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M“ tani tapaman tahunan yang sifatnya multiguna merupakan plhhal:
Usab?. karena selain dapat menghasilkan kayu, buah/biji juga daunnya dapa‘
gamd Pcttiman untuk pakan ternak. Hal ini terlihat dari Tabel 1 yang mengg:flm_
dim;mfﬂa - king pilihan tanaman tahunan oleh petani yang t,(-:myata
park?? ang dapat menyediakan banyak pakan hijauan un
ina

sl
min?

r
oleh tanaman y

nsiﬂ.

. -kat pilihan tanaman tahunan oleh petani Dusun Ngrejeng
w K:;,i Bam- | Keninga Du- | Cen- Lam- | Gamal M_::hn Sengo
. bu r/Kayu rian | keh toro ni B

rter'd Manis I—

i 2 5 G 3 1 8 1 o | T
A= 9 6 - 7 5 8 S BT
e, | o |8 6 3 5 2 1 4| T
L ] 8 6 9 3 1 2 5 7| 4
| 1 5 6 1 2 8 9 3 | 7T
" 5 6 4 2 1 8 9 3 | 7
naBangunan | 3 7 4 6 5 2 1 9 8
oo Temak [; - 3 4 - 8 9 5 (.
Toal Skor 43 43 38 32 23 16 35 40 47
Peringkat 3 4 6 8 9 2 7 5 1
Keterangan : Skor 9= Terbaik menurut pilihan petani

Skor 1=Terjelek menurut pilihan petani

Erosi dan konservasi tanah

Kondisi tingkat kesuburan tanah pada lahan di daerah ini umumnya ter-

golong sedang, belum terjadi erosi berat meskipun kemiringan ]ahan berkisar 20-

45%. Hampir 80% dari lereng yang ada sudah dibuat diteras bangku menurut
kontur dan ditanami rumput sebagal tanaman penguat teras. Tampaknya akan
menjadi masalah dalam waktu dekat ialah kurangya tanaman tahunan/kayu seba-
gai penguat teras apalagi dengan telah gundulnya hutan tanaman pinus dan tanam-
an kayu lainnya pada bagian puncak/atas lereng. Pada lokasi lahan bekas hutan
tersebut juga telah dipergunakan oleh warga sekitar dengan ditanami rumput dan

Jagung,

Pemanfaatan pupuk organik
Cukuppset‘:anj (;iai(;]::si Stl}idia tel_ah memanfalz(ltk{'ir;{ 1lf](;toralr:h ayam dalam jumlah yang
g, haears ams usa 3 ni yang mltzr(:o a lakukan khususnya untuk tanaman
;e cang kacangan dan sayuran. Ko oy epnaan Vang
diberikan s Lo engan harga p. carung. Jumlah dari penggunaan yang
dengan jexr:' a lahan biasanya dilakukan tanpa a_turan tertentu tetapi disesuaikan
o g nls tanaman dap kemampuan daya beli petani. Untuk kotoran sapi dan
lahan, pertagnmereka hasilkan dari usaha ternak lebih banyak dimanfaatkan ke
tersebut, i al?mankrgmpxl_t. lfarena menurut mercka kotoran kambing dan sapi
ebih berman_fgoio bila diberikan untuk tanaman jagung, kacang dan sayuran dan
terdapat petan:d untuk menyuburkan tzummup rumput mereka. Tetapi masih
angsung m bl yang belum mcma.nfzmtkzm limbah peternakan tersebut dan
embuangnya ke saluran air pada saat membersihkan kandang. Peman-
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-+ di karena hampir selyy
s sni lit ditemukan : uh
i studi 1t gangat su : o lam
kql(s lnit’::uluk pakan ternalk baik sapl maupun bing.
ak:

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Peng

faatan pupuk hijau di lo
biomas hijauan dipergun
Teknologi kebiasaan dan

Melalui diskusi mendalam deng -
ténologl usahaiani YAUE g ]l (I))nvlénlilnq dan lembaga kemasyarakatay,

ahs asil pertanian, pemasaran K A , "
pengolahan hasil pertanian, pt lah terlihat beberapa alternatif pemecahap
Dari keinginan petant yang muncul telah teriihe

b e p iannjurkan tetap meng:
masalah oleh mercka, kiranya rekomendasi yang akan dianjurks g gacu

pada keinginan petani tersebut (Tabel 2).

keinginan petani | |
| an metode PRA dapat diperoleh informag;

ani baik dari segi teknik kOnSOrvasi'

Peluang dan alternatif usahatani koservasi di lokasi studi '
angat ditentukan oleh

Keberhasilan program usahatani di ]ahn.nl kermg S e dan tehes
kemampuan kita menentukan pilihan komoditi, t.eknlk . 11qya an b k
konservasi tanah yang sesuai dengan zone agro-ekosistemnya, sehingga usahatani

vang dikembangkan selain dapat memenuhi kriteria produkt1v1t§s yang tinggl Juga

dapat memenuhi kriteria stabil, berkelanjutan dan secara sosial dapat memiliki

tingkat kemerataan yany tinggi. Pilihan komoditi untuk penyusunan pola usahatani

juga dilakukan berdasarkan kriteria:

1. Berpotensi produksi cukup baik dan sesuai dengan kondisi bio-fisik daerah yang
bersangkutan.

2. Memiliki potensi pasar lokal mupun regional.

3. Teknologi penunjang proses produksinya tersedia secara memadai.

4. Dapat berfungsi baik untuk konservasi tanah dan air.
5. Pengusahaan tanaman dapat terjangkau oleh kemampuan petani penggarap.
6. Keterkaitan antar komoditi untuk menciptakan sistim usahatani yang stabil.
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wtle Pasuran dua kali sehari

bil oleh

tiddak da damgrak

b rst Dhee
Apran system berpalan teras notimal sepertim el
A

negatil monopals

mobil tanki dan Ne

Banghu. 80 dan lereng.
Gulud 5%

Indivicu 0%

Knedit 0%

Lerus dilakukan perbatkan dan penyempaniaan Langa

mengosbankan tanamian pikan temak,

_ Tanpa teras 20%
Telah dibuat. tapi belum sempuima

| . S_d
erunan il [
T Taaman wahunan/pohon Sangat sedikit, hanya 20% deui lahan yang ada. - [
tidak meng
pengut b (rumput).
- Penanaman tan
pakan temilk aau
’_-‘_______.__.—————'—""
- pupuk Organik _ Penggunaan kotorn ayam untuk tanaman -
jagung. sayurin dan kacang-kacangan-
Penggunaan kotoran sapi dan domba ke
Jahan pertananiin rumput, sebagian petani
masih ada yang belum memanfaatkannyd.
. Pupuk hijau sangal sedikit digunakan,
Kwena bersaing den SMMJ}_.
4 Organisasi
- Kelompok temak Kondisi aktivitas organisasi baik, sangt Adanya ba
e dirasakan manfaatnya
Kondisi aktivitas organisasi baik, sangat Dapat menyalurkan
_-P_n:_ dirasakan manfautnya dan pertanian
Kondisi aktivitus organisasi sedang, sebagian
Fiokesta kecil (35%) yang merasakan manfaatnyil
\ Kondisi aktivitas organisasi sedang. sungat kecil
“Hippy (10% ) yang merasakan manfaatnya.
p Kondisi aktivitas sedang, meski hampir semud
%} warga meman(aatkannya

Untuk penguatan modal anggoti dan konsumsi.

Perhaj
aikan sistim ygq

Dala
an keingi;r;gusahakan lahan di daerah ini meskipu
enga'kibatkanri masyarakat sebaiknya tet
i naentukan- Kestalzﬁz;s?kan t:.]n_uh. Penerapan teknik penge
% dike)) dan stabjlitag 1. ereng ini ditentukan oleh kemiringan t
. asa tanah. Tanah-tanah yang rawan erosi

ey
Perhat;
my, g a:;k

4
bt men

hatani konservasi

unty
k tanaman semusim

Dilakukan penanaman dengan pilihan tang
orbankan tanaman pakan temak

baik untuk usaha konservasi, banyak men

(Leguminosi whon, S
Kaena kotoran ayum did
Kecamatan, petani ingin agar
iurith dan kemudahan dalam

- —

nwan modal bagi pengembangan

ap diusahaka

aman yang

aman tahunas/pohon yang selain
chasilkan
secara ekonomis menguntungkan
engon, Lamtoro. Kopi)
atangkan dai daerah luar
harganya bisa lebih
pengangkutn.

usaha

Jebih banyak sarnd produksi temak

n dengan tetap
n ceminimal
lolaan Jahan
anah, keda
diharapkan
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l’ro . TP awda ll"lu S ..04_5
Sidillg Seminar dan Ekspase T(klfﬂ'ﬂgi HdIﬂ I'E"gkﬂ]tdﬂ BP J

it dianjurkan men
Perlu diperhatikan bagi pemilik 1?han yjl ng S:(;I;plsedﬂ{iz jenis tan:ga;]
makin banyak variasi tanaman musiman ;ll;apatan rumah tanggany;:1
tahunan demi menjamin kelangsungan P aka dianjurkan makin banyak'

" : ang dimiliki m .
Sedangkan makin luas lahan yang sl kayu/kehutanan yang ditanamny,
tanaman tahunan, dan tanaman pengid

i condisi ang dimiliki. .
sesuai dengan kondisi lahan yang akan sapi perah yang mem-

1 i tern

"kenas an intensifnya usaha pe

Berkenaan deng: Yhh besar tentunya untuk tanaman tahunap
¢ . ..

ghasilkan hijauan daup

butuhkan pakan hijauan dalam jum b k men
dianjurkan anaman tanaman yang anyak I . e
jurkan pen atau Albasia dan Kaliandra, disinilah

untuk pakan seperti leguminosa pohon ‘ na
' tanama

pentingnya pengaturan pola penanaman dan pemlllhap jemis . 11{1 yang

hak Perhutani sebagai pemilik lahan

tepat, serta kerjasama yang baik antara pi .
: J bk asama/kemitraan yang telah ada

dengan petani melalui beberapa model ker) kel N
(Gambar 5). Selain itu perlu juga dipikirkan penanggulangan kekurangan pakan
ternak pada musim kemarau melalui beberapa cara pengawetan hijauan pakan

ternak atau penyediaan pakan alternatif di lokasi studl. o '
Tentu saja sangat dianjurkan untuk menerapkan metode sipil teknik

dikombinasikan dengan cara biologi dalam usaha konservasi di wilayah studi

disamping dilaksanakan beberpa rekayasa sosial dan ekonomi'. Pola tanam yang
dianjurkan tentu saja harus berdasarkan curah hujan, kemiringan lahan dan

kedalaman tanah seperti disajikan secara ringkas pada Tabel 3.
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4ing 5¢ minar

prostes
pola tanam dan teknik konservasi tanah untuk berbagai kemiringan lahan
Tabel 3. dan kedalaman tanah.

Kedalaman tanah (cm)
W =90 10-90 <40
1/405'—’,— 1 l I
=7 I I I
e B B 1 I, 111 [7, 1V
5 A Y v

. Sedikit tindakan konservasi tanah dengan tanaman semusim + tahunan + rumput pakan ternak.

151 ,
Fe Teras bangku dengan tanaman semusim tahunan + rumput pakan ternak.

e 11 _
: 111 Teras gulud dengan tanaman semusim + talnman + leguminosa pohon + nunput pakan ternak
ol " .
pole IV Teras individu dengan tanaman tahunan + leguminosa + rumput pakan ternak.
D
(
\
A
—
\ 1 dan 11k
‘I'ransek Lokasi®,
’
L2
Fola 1y Mdan i | 11 dan (11 I 11 dan 11
Tareman | Domean Rurnput Rumput, padi, | Kebun compuran Rumput dan Jagung
lanaman dan dan Jagung Tanaman
renwenanany | Jegang Tanaman legqumunosa pohon,
nen Teraman legumnosa fan tahunan
Legurnnosa legumnosa | pohon, lan
poren sebagal | poron, len | lahonan
-T— i rman sela v i
eknig Warmperiua T misuist Perbakan Pembugtan bak Perbakan salwan

le'et Langhy Langanan Lalsan penampung ar pka pembuangan ar dan
yarg ada plngardab | pemibuangsn | diasakan pariu purbakan le@s
Burun Len parung wr bangku dengen tan
Wihunan can peds kas tahunan
wplras lorwy | rawarn eros
Bady

G "
4mbar 5, Aplikasi Pola Tanam di Lokasi Studi

o Adapun jenis tanaman yang dapat diusahakan dan dianjurkan pada masing-
SIng pola di lokasi studi adalah:
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Pola I

- Tanaman semusim: Padi gogo, jagung,
putih, ubi jalar dan ubikayu .

- Tanaman tahunan: Kapok, albasia, pisang, pepaya, jel uk

- Tanaman pakan ternak: rumput bebe, setaria, benggala d

Pola II
- Tanaman semusim: Padi gogo, jagung, kacang-kacangan, ubi JQ]ﬂr dan ubikayy
- Tanaman tahunan: Keningar/kayu manis, Gamal, Kapok, mlinjo, adpokat,

langsep/duku pepaya dan pisang _
- Tanaman pakan ternak: rumput bebe, setaria, benggala dan rumput gajah

Pola III

- Tanaman semusim: jagung, kacang-kacangan dan ubikayu

- Tanaman tahunan: Gamal, akasia, sengon, mahoni, sonokeling, jeruk, petai, dan
adpokat.

- Leguminosa pohon: Lamtoro gung, sengon.

- Tanaman pakan ternak: rumput bebe, setaria, benggala dan rumput gajah

Pola IV
- Tanaman tahunan : Turi, akasia, sengon, mahoni, sonokeling, petai, dan

adpokat.
- Leguminosa pohon : sengon, gamal, lamtoro
- Tanaman pakan ternak: rumput bebe, setaria, benggala dan rumput gajah

Bila kita masukkan pola-pola tersebut kedalam transek dan peta dusun

maka akan kita dapatkan kondisi pola tanam dan teknik konservasi tanah seperti
Gambar 6 di bawah ini.

kacang-kacangan, bawang merah, baWang

an rumput gajah

b.2 Pemanfaatan Pupuk Organik

Lahan kering yang berlereng biasanya sangat rentan terhadap erosi dan run-
off sehingga menyebabkan kesuburan tanahnya menurun, dan dalam jangka pan-
Jang dapat menyebabkan terjadinya degradasi lahan. Rendahnya kesuburan tanah
ditandai dengan adanya kemerosotan bahan organik dalam tanah serta rendahnya
“water holding capacity” sehingga dapat berpengaruh terhadap produktivitas lahan.
Dalam kondisi lahan yang demikin diperlukan pengelolaan yang mengindahkan
kaidah konservasi bahan organik tanah. Dengan demikian penambahan puPu}f
organik di dalam tanah sangatlah diperlukan, disamping mengingat banyak petan
yang mengelola ternak yang merupakan sumber bahan organik (pupuk kandang)-
Di lokasi studi, penggunaan pupuk kandang dari kotoran ayam sudah banyak digw
nakan akan tetapi masih terdapat petani yang membuang kotoran dari sapi peral’
nya dengan alasan tidak cukup baik untuk tanaman.

Mengingat pupuk kandang merupakan pembenah tanah disamping 5“"?1)81:
hara makro dan mikro maka sangat tepatlah apabila pupuk kandang yang diha
silkan oleh petani tetap dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik, baik dalam
bentuk pupuk kandang yang telah matang atau dibuat bokasi sebelum digunakan.
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hu“"'"

- adan pengolahan hasil pertanian
ek gfat dar produk hasil pertaman yang kuantitag dan kualitasnya mudah
' memerlukan penanganan yang haik dan cepat segera setelah panen. Oleh
ren? Ju dart komoditas yang -‘:l.ul:lh dipthh haruslah dipikirkan pengolahan hasil
ity untuk menghindant terjadinya kerugian, bahkan dari pengolah itu diha-
" rlu kiranya penyebaran informasi dan

L dapat menghasitlkan mla tambal, Pe
lan beberapa teknik pasea panen tepat guna yang sudah ada bagi petani di
mereka hasilkan,

“,]-nll:lh

‘.'1]\]“’
Ll'h‘l‘-l‘“l‘l
Lkast udi sesuan dengan komoditag yang
Kegiatan pemasaran

Faktor yang sangat penting dalam  sistim
fepaminnya pemasaran dapat memperlancar peng
haliknya. Oleh karena itu komoditi yang
wenst pasarnya. Untuk komodit;

: . .
henalan dan terjamin deng

sahatani adalah pemasaran.
embangan suatu komoditi dan
harus dikembangkan pun harus melihat
18 susu dari sapi perah sistim tataniaga telah
an masuknya penampung susu dari PT Nestle. Sejauh ini
bclum ada keluhan mengenai harga maupun standar pembelian yang ditetapkan
deh penampung susu, akan tetapi kedepan diharapkan monopoli pembelian yang
dlakukan oleh PT Nestle di daerah ini tidak memberikan dampak negatif kepada
produsen susu dengan cara mempermainkan harga atau mempermaslahkan kua-
htas tanpa bimbingan baku dari pembeli terhadap kualitas produk yang diinginkan.

Hal yang kiranya perlu diperhatikan dalam kegiatan pemasaran di daerah
studi adalah masuknya tengkulak langsung ke petani dengan membawa informasi
pasar sepihak. Pada beberapa kasus petani telah dirugikan dengan adanya kegiatan
sperti itu. Untuk mengurangi terjadinya hal tersebut cara paling mudah adalah
memasarkan secara bersama dari beberapa petani kepada pithak pengepul di luar
desa setelah melalui proses pengolahan/perlakuan pasca panen misalnya untuk
angkong dan jagung atau komoditas hortikultura baik buah maupun sayur.
Disamping itu kiranya perlu informasi pasar dari pihak kelurahan atau PPL
trhadap suatu komoditas baik kualitas yang diminta, jenis barang serta harga yang
“reipta, Informasi inidiharapkan bisa diakses petani melalui sarana komunikasi
‘ang ada di desa. Kiranya keberadaan pasar desa atau pemanfaatan yang lebih luas
aripasar Kecamatan bisa membantu hal ini.

Penambahan dan perbaikan prasarana fisik

Perbaikan prasarana fisik akan sangat dirasakan mqnfaatnya oleh masya-
Takat terutama dapat meningkatkan hasil usahatani melalui upaya memperlancar
Arug Perdagangan/pemasaran serta informasi di daerah tersebut. Penambahgn pra-
Sarana figik yang dirasakan perlu adalah mendirikan pasar desa sebag_m pusat
Perdagangan 4; wilayah tersebut. Selain itu perbaikan fisik yang pe_rlu dilakukan
adalah Pengaspalan beberapa jalan yang masih makadam dan perbaikan prasaran
llft'\trikjp".‘nerangan. Hal lain yang perlu mendapatkan per_hatlun t}dnln?}m 'pcl‘bﬂll']{la]?

Stribug; aiy bersih yang selama ini bersumber dari mata air dan chsultn <‘nn .n.w a 1?1
“elang secara tradisional. Selain itu diharapkan sarana_:_mgkllt U‘imbl??l t_081] ﬁ
Wilayah tersebut untuk r‘nengangkl—lt hasil bumi dapat ditingkatkan 'b";u]». ].Llntl) at
tayek maupun kapasitas angkut kendaraan seiring perkembangan daerah tersebut.
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Peningkatan peranserta kelembagaan dalam system usahatani

erta kelembagaan formal pemerintahan desa maupun kemasya.
lui alat pemerintahan di desa sampaj ke
yhaman masyarakat mengenai pertaniap
at. Disini kiranya pey),

Peran s
rakatan masih perlu ditingkatkan. Mela

dusun bisa digerakkan upaya-upaya pemd
konservasi baik oleh PPL ataupun tokoh masyarakat setemp :
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari aparat pemerintahan maupyy,

PPL setempat tentang pengetahuan dan ketrampilan khusus untuk menangap;
masalah-masalah usahatani lahan kering. Dipihak lain peran serta kelembagaay
masyarakat lainnya sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
rumahtangga petani baik melalui PKI{ ataupun karang taruna.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Agar teknologi konservasi lahan kering dapat dipahami dan dikembangkan
oleh petani perlu dilakukan kegiatan partisipatif dalam merancang sistem dan
metode konservasi lahan kering. Pengembangan usahatani konservasi lahan
kering perlu lebih menfokuskan pada pengembangan teknologi dari penge-
tahuan lokal yang mengarah pada perbaikan pengelolaan air dan unsur hara
yang terpadu.

Keberhasilan program usahatani dilahan kering akan sangat ditentukan oleh

kemampuan menentukan pilihan komoditi, teknik budidaya dan teknik kon-

servasi tanah yang sesuai dengan zone agro-ekosistemnya.

3. Penerapan metode sipil teknik dikombinasikan dengan cara biologi melalui
pola tanam yang dianjurkan berdasarkan curah hujan, kemiringan lahan dan
kedalaman tanah dalam usaha konservasi di wilayah studi sangat penting
disamping perlunya penerapan beberapa rekayasa sosial dan ekonomi.

4. Memperhatikan kegiatan pasca panen yang baik, penanganan masalah
masalah pemasaran, penambahan serta perbaikan sarana fisik dan pening
katan peran kelembagaanaan dalam usahatani konservasi sangat penting
dalam upaya menjaga keberlanjutan sistem usahatani konservasi yang

dilaksanakan di lokasi studi.

_l\')

Saran:

Masalah yang juga dihadapi di lokasi studi adalah permodalan. Masyarakat
diharapkan bisa secara bersama memperkuat lembaga keuangan (simpan-pinjam
yang sudah ada di daerah mereka dengan mencoba skema kredit bagi petani/ pe’
ternak yang disediakan oleh pemerintah. Selain itu kegiatan kelompok tani/ kelom*
pok ternak juga bisa diarahkan pada aktivitas penanaman tanaman penguat teras
dengan leguminosa pohon yang dapat digunakan sebagai pakan ternak atau tanam-
an kayu-kayuan yang bernilai ekonomis tinggi. Juga perlu dilakukan kegiatan
pengawetan hijauan pakan ternak secara masal dan penjualan/distribusi pakan

ternak alternatif secara berkelompok.
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